




 
 

ABSTRAK 

 

Ajeng Rama Andany , 2020. Lama Penggunaan Kontrasepsi Pil KB Dengan 

Kejadian Hipertensi. Skripsi, Jurusan Keperawatan, Fakultas Olahraga Dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Hj. Herlina Jusuf, 

Dra., M.Kes, Pembimbing II Ns. Nurdiana Djamaluddin, S.Kep., M.Kep. 
 

Hipertensi adalah salah satu masalah kesehatan masyarakat yang banyak 

diderita diseluruh dunia termasuk Indonesia. Hipertensi adalah penyakit yang 

terjadi karena peningkatan tekanan darah dalam tubuh yang melewati batas 

normal yang dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu. Hipertensi yang terjadi 

pada wanita dipicu oleh penggunaan alat kontrasepsi yang mengandung hormon 

estrogen dan progesteron. KB merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk 

meningkatkan ketahanan keluarga, kesehatan dan keselamatan ibu dan anak serta 

perempuan. Namun demikian, terlepas dari berbagai keberhasilan dan keuntungan 

program KB ternyata kontrasepsi hormonal tidak terlepas dari berbagai 

kekurangan terutama berhubungan dengan efeknya terhadap kesehatan, khusunya 

hormon yang terkandung dalam kontrasepsi tersebut bila digunakan dalam jangka 

waktu yang lama ternyata dapat menimbulkan berbagai efek samping yang 

merugikan salah satunya adalah peningkatan tekanan darah.  

Metode dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Pencarian artikel/jurnal yang 

terpublikasi menggunakan empat database Google Scholar, Pubmed, Proquest, 

dan Scient Diret.  

Penelitian menunjukkan bahwa penelusuran artikel dari 23 artikel yang 

didapatkan, terdapat 5 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dengan penelusuran 

artikel dibatasi antara tahun 2010-2020. Artikel tersebut mengidentifikasi lama 

penggunaan kontrasepsi pil KB salah satu faktor resiko terjadinya hipertensi.  

Studi pustaka ini menunjukkan bahwa lama penggunaan kontrasepsi pil KB  

memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan tekanan darah. 
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